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Daftar Pertanyaan Dan Jawaban Wawancara Umum 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Kapan RSUD berdiri? Data  profil RSUD terlampir 

2 Pemilihan lokasi berdasarkan 
pertimbangan apa? 

Lokasi terletak di jalan utama jenderal 
sudirman sungailiat  

3 Berapa jumlah karyawan di RSUD 

ini? 

 630 orang, data profil RSUD  

4 Bagaimana Struktur Organisasi 
RSUD? 

Data  profil RSUD 

5 Bagian apa saja yang ada adi 
RSUD? 

 

Data  profil RSUD  

6 Apakah RSUD memiliki dan 
membentuk staf auditor internal? 

 

Iya, auditor internal RSUD Sungailiat 
yakni SPI( Satuan Pengawas Internal 

7 Bagaimana perekrutan dan 
pemutusan dengan karyawan? 

 

Apabila ada dibutuhkan bagian tertentu, 
ada tes-tes yang harus diikuti calon 
pegawai yakni tes administarsi tes 

kesehatan, psikotes untuk honorer 

8 Apakah ada tunjangan untuk 
karyawan yang mendapat 
kecelakaan atau jaminan kesehatan 

bagi karyawan yang sakit? 

 

Setiap karyawan memiliki Jaminan dari 
BPJS Ketenagakerjaan  dan BPJS 
Kesehatan 

9 Apakah ada bagian khusus untuk 

mengelola persediaan obat-obatan 
di RSUD ini? 

 

Intalasi farmasi yang terdiri dari: 

Kamar obat dan gudang obat  
 

10 Bagaimana prosedur pengelolaan 
obat-obatan ketika obatan masuk 
dalam persediaan? 

 

Data SOP Obat terlampir 

Narasumber:Ratna Ningsih, S.Si., Apt ( Kepala Farmasi) dan Dersi, S.Sos (bagian 

kepagawaian) 

Daftar Pertanyaan Dan Jawaban  Wawancara Auditor Internal  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja tugas dan 

wewenang SPI di RSUD 

Sungailiat? 

Tugas SPI: 

a. Menyusun rencana program audit tahunan 

(RPKAT) 

b. Merencanakan program audit mutu/ 

ptrofesionalisme auditor 

c. Menyajikan laporan hasil pemeriksaaan 



kepada direksi dan memberikan 

rekomendasi yang bersifat rekonstruktif 

d. Menyajikan laporan triwulan 

e. Memantau dan memonitoring tindak lanjut 

rekomendasi hasil pemeriksaan 

f. Meningkatkan fungsi konsultan dan 

katalisator atas aktivitas dari unit kerja atau 

instalasi berdasarkan ekonomis, efisien dan 

efektivitas (3E) 

g. Melakukan evaluasi job description dan 

pedoman pemeriksaaan untuk SPI 

Wewenang: 

a. Menetapkan program kerja pemeriksaan 

unit SPI dan menetapkan program 

pedidikan sumber daya manusia SPI 

b. Melaksanakan pengawasan, pemeriksaan 

dan penilaian audit kegiatan operasional 

serta melakukan monitoring tindak lanjut 

atas rekomendasi pemeriksaan 

c. Menyusun pedoman pemeriksaan (audit) 

serta melakukan evaluasi pedoman 

pemeriksaan sesuai dengan perkembangan 

perundang-undangan peraturan pemerintah 

dan aturan-aturan perusahaan yang berlaku 

 

2 Apa saja latar belakang 

pendidikan terakhir 

karyawan bagian SPI? 

a. Untuk ketua SPI memiliki latar belakang 

pendidikan dokter spesialis 

b. Untuk staf-staf SPI memiliki latar belakang 

pendidikan dokter umum, S1 keperawatan/ D4 

Keperawatan dan AMK 

 

3 Apa saja objek Audit 

yang dilakukan SPI di 

RSUD? 

Objek audit secara umum: 

1. Alat kerja 

2. Bahan kerja 

3. Sumber daya manusia 

4. Sistem  

5. Lingkungan kerja 

Bagian-bagian yang diperiksa oleh audit internal 

adalah bagian-bagian yang terlibat secara langsung 

dengan persediaan obat, bagian-bagian itu adalah: 

1. Bagian gudang obat 

2. Bagian kamar obat 

3. Bagian perbendaharaan 

4. Bagian akuntansi 



4 Apa saja prosedur audit 

persediaan obat yang 

dilakukan SPI ? 

Prosedur audit 

1. Tiap bagian dari ruang pelayanan jasa 

medis menginput setiap permintaan dan 

pemakaian obat di ruangannya. 

2. Lalu timbul saldo akhir karena adanya 

pemakaian. 

3. Saldo akhir tersebut sebagai dasar untuk 

audit stock fisik (stock opname) 

4. Saldo akhir tersebut di cetak per akhir 

periode (bisa 1 tahun 2 kali, tergantung 

kebijakan dan kebutuhan) 

5. Lalu dicocokkan dengan fisik obat 

6. Bila ada selisih, farmasi diharuskan 

mencari penyebab terlebih dahulu. Jika 

tidak ada selisih maka dilakukan 

penyesuain untuk dijadikan saldo awal 

untuk tahun berikutnya.  

7. Kemudian audit internal membuat laporan 

hasil pemeriksaan 

5 Apa saja tahap-tahap 

pelaksaaan audit yang 

dilakukan SPI dalam 

mengaudit objek audit? 

1. Tahap persiapan  

a. Persiapan teknis dan administrasi 

b. Survei yang berupa angket/ kuesioner 

c. Pengujian sistem pengendalian manajemen 

d. Diskusi internal tim audit 

e. Diskusi tim audit dengan auditee 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Tiap bagian dari ruang pelayanan jasa 

medis menginput setiap permintaan dan 

pemakaian obat di ruangannya. 

b. Lalu timbul saldo akhir karena adanya 

pemakaian. 

c. Saldo akhir tersebut sebagai dasar untuk 

audit stock fisik (stock opname) 



d. Saldo akhir tersebut di cetak per akhir 

periode (bisa 1 tahun 2 kali, tergantung 

kebijakan dan kebutuhan) 

e. Lalu dicocokkan dengan fisik obat 

f. Bila ada selisih, farmasi diharuskan 

mencari penyebab terlebih dahulu. Jika 

tidak ada selisih maka dilakukan 

penyesuian untuk dijadikan saldo awal 

untuk tahun berikutnya.  

g. Kemudian audit internal membuat laporan 

hasil pemeriksaan. 

3. Tahap evaluasi  

a. Pembahasan dan tanggapan dewan 

b. Penyusunan draft laporan hasil audit (LHA) 

oleh tim 

c. Review staf laporan hasil audit (LHA) oleh 

pengendali teknis, pengendali mutu, dan 

penanggung jawab 

d. Review draft laporan hasil audit (LHA) oleh 

penanggung jawab 

e. Finalisasi penyusunan LHA 

 

6 Dalam pelaporan hasil 

audit, apa saja isi laporan 

audit? 

laporan hasil audit berisi: 

a. Kondisi objektif 

b. Kriteria 

c. Sebab 

d. Akibat 

e. Rekomendasi 

f. Tanggapan audit 

g. Tindak lanjut 

7 Dalam melaksanakan 

audit, apakah ada waktu 

audit yang ditetap SPI? 

Ada, setiap tri wulan 

8 Apakah karyawan bagian 

SPI ada yang memiliki 

Sudah 



sertikat auditor, pelatihan 

tentang auditor internal? 

 

9 Gambaran umum dan 

profil SPI ? 

 

Data terlampir 

10 Struktur oganasasi SPI 

RSUD? 

 

Data terlampir 

11 Job description ketua 

dan staf SPI secara 

umum dan dibidang 

program audit 

persediaan obat? 

 

Data terlampir 

12 Program audit tahunan 

persediaan obat-

obatan? sertakan 

dokumen bukti 

program 

 

Jadwal pemeriksaan obat yang masih termasuk 
dalam pemeriksa instalasi farmasi dimulai pada 20 
Agustus 2016. Data terlampir 

13 Program 

profesionalisme 

auditor? sertakan 

dokumen bukti 

program 

 

Pelatihan SPI RSUD Sungailiat mengikutsertakan 
para angggota SPi pada pelatihan Auditor internal 
Arsada. Tanggal 12 Agustus 2016 ada pelatihan 

SPI arsada 

14 Selama ini ada tidak 

kendala dalam 

pengendalian internal 

atas persediaan obat-

obatan? Kalau ada apa 

kendalanya? Dan 

bagaimana cara SPI 

Ketersediaan obat yakni pernah terjadi kekosongan 

obat pada awal juli dikarena ekspedisi obat 
menunda pengiriman yang disebabkan oleh adanya 
libur cuti bersama idul fitri. 

Melalukan program audit insidentiil atau program 
audit dadakan dimana SPI mencari penyebab 
kekosongan dan setelah sudah tahu penyebab nya 

melakukan prosedur audit agar tidak berdampak 
terhambatnya kepada pelayanan pasien 



mengatasinya? 

 

15 Sejauh ini, apakah 

pengendalian internal 

atas persediaan obat-

obat efektif? 

 

Efektif, akan tetapi masih harus diperbaiki lagi untuk 

meningkatkan kinerja rumah sakit 

16 Bagaimana pengukuran 

efektivitas 

pengendalian internal 

atas persediaan obat-

obatan? 

 

Membanding pelaksanaan di lapangan dengan SOP 
(Standard Operating Procedure)  masing-masing 

bidang 

17 Sejauh ini, bagaimana 

peranan SPI dalam 

pengendalian internal 

atas persediaan obat-

obatan? 

 

Mengecek ketersediaan obat. Jangan sampai terjadi 
kekosongan obat 

Narasumber: dr. Adithia Andiska Ferdhana (Ketua SPI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kuesioner 

Kepada Yth: 

Bapak/Ibu/Saudara 

Di tempat 

Dengan hormat, 

Dalam rangka pemenuhan tugas akhir di Fakultas Ekonomi, Jurusan 

Akuntansi Universitas Bangka Belitung, saya melakukan penelitian ilmiah dengan 

judul: “Peranan Auditor Internal dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian 

Internal Atas Persediaan Obat-obatan Pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 

Sungailiat”. Hasil yang saya harapkan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan bukti-bukti empiris mengenai Peranan Auditor Internal dalam 

Menunjang Efektivitas Pengendalian Internal Atas Persediaan Obat-obatan Pada 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD). 

Sehubungan dengan tujuan tersebut di atas, saya meminta bantuan Bapak/ 

Ibu/ Saudara untuk menjadi responden guna menjawab daftar pertanyaan dan 

pernyataan penelitian ini. Saya sangat mengharapkan Bapak/ Ibu/ Saudara dapat 

mengisi keseluruhan kuesioner ini dengan jujur dan sungguh-sungguh karena 

sangat penting artinya dalam analisis data nantinya. Dalam pengisian kuesioner ini 

hanya ada jawaban Ya dan Tidak. Bapak/ Ibu/ Saudara hanya diminta untuk 

menjawab dengan cara tickmark  (√) pada jawaban yang menurut 

Bapak/Ibu/Saudara paling tepat. Dalam penelitian ini, sesuai dengan etika 

penelitian, identitas Bapak/ Ibu/Saudara akan dijamin kerahasiannya. Hasil 

penelitian tidak akan mempengaruhi penilaian pada kinerja Bapak/Ibu/ Saudara 

sekalian. 

Sebelumnya saya harapkan Bapak/ Ibu/ Saudara/ Saudari untuk membaca 

petunjuk pengisian terlebih dahulu sebelum mengisi kuesioner ini. Saya mohon 

maaf yang sebesar-besarnya telah mengganggu waktu dan kesibukan kerja 

Bapak/Ibu/Saudara sekalian. Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya atas partisipasi Bapak/ Ibu/ Saudara untuk mengisi kuesiner ini 

 

Balunijuk,    Mei 2016 

Hormat saya, 

 



 

 

       ASTRI NOVALITA 

(NIM.3011211017) 

No. tlp 

087801726014 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PERANAN AUDITOR 

INTERNAL DALAM MENUNJANG EFEKTIVITAS PENGENDALIAN 

INTERNAL ATAS PERSEDIAAN OBAT-OBATAN 

1. Kapan RSUD berdiri? 

2. Pemilihan lokasi berdasarkan pertimbangan apa? 

3. Berapa jumlah karyawan di RSUD ini? 

4. Bagaimana Struktur Organisasi RSUD? 

5. Bagian apa saja yang ada adi RSUD? 

6. Apakah RSUD memiliki dan membentuk staf auditor internal? 

7. Bagaimana perekrutan dan pemutusan dengan karyawan? 

8. Apakah ada tunjangan untuk karyawan yang mendapat kecelakaan atau 

jaminan kesehatan bagi karyawan yang sakit? 

9. Apakah ada bagian khusus untuk mengelola persediaan obat-obatan di 

RSUD ini? 

10. Bagaimana prosedur pengelolaan obat-obatan ketika obatan masuk 

dalam persediaan? 

11. Metode apa yang digunakan utntuk mengetahui persedi aan obat-

obatan di RSUD ini? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KUESIONER PERANAN AUDITOR INTERNAL DALAM MENUNJANG 

EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERNAL PERSEDIAAN OBAT-

OBATAN 

Sehubungan dengan tugas akhir saya yang sedang saya kerjakan dengan judul 

“Peranan Auditor Internal Dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Internal 

Atas Persediaan Obat-Obatan Pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 

Sungailiat”, saya mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Bangka Belitung, mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu dalam 

pengisian kuesioner di bawah ini. Kuesioner ini akan digunakan sebagai bahan 

penelitian untuk menyelesaikan skripsi saya. Besar harapan saya Bapak/Ibu dapat 

memberikan  suatu jawaban yang sebenarnya atas pertanyaan-pertanyaan yang 

saya ajukan. 

Petunjuk Pengisian 

 Pertanyaan terdiri dari 2 (dua) bagian, yaitu bagian A merupakan 

pertanyan umum dan bagian B merupakan pertanyaan khusus. Pertanyaan pada 

bagian A di isi sesuai dengan identitas diri: 

A. Pertanyaan Umum 

1. Nama   : 

2. Usia   : 

3. Jenis kelamin  : Pria 

Wanita 



4. Pendidikan terakhir : 

5. Jabatan/Pekerjaan : 

6. Lama Bekerja  : 

B. Pertanyaan Khusus 

Pertanyaan kuesioner ini mengenai “Peranan Auditor Internal dalam 

menunjang Efektivitas Pengendalian Internal Atas Persediaan Obat-obatan Pada 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Sungailiat”,  Bapak/Ibu/Saudara dimohon 

untuk memberi jawaban yang tepat atas pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan 

memberi tanda Tickmark (√). Pertanyaan kuesioner ini bersifat tertutup, yakni 

jawaban Ya atau Tidak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel I 

Kuesioner  

Efektivitas Pengendalian Persediaan Obat-Obatan 

No  Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

 1. Lingkungan Pengendalian   

 Integritas dan Nilai Etis   

1 Apakah RSUD memiliki peraturan baik secara lisan maupun 

tertulis yang mengatur masalah etika perilaku dalam melakukan 

pengendalian persediaan obat-obatan ? 

  

2 Apakah pihak RSUD menetapkan sanksi yang tegas atas 

pelanggaran terhadap peraturan yang ada ? 

  

 Komitmen Terhadap Kompetensi   

3 Apakah pekerjaan disesuaikan dengan pendidikan dan 

keterampilan yang dimiliki karyawan tersebut? 

  

4 Apakah pihak RSUD memberikan pelatihan-pelatihan terhadap 

karyawannya ? 

  

 Filosofi dan Gaya Operasi Manajemen   

7 Apakah direktur selalu melakukan koordinasi yang efektif 

dengan unit-unit kerja yang ada RSUD? 

  

 Struktur Organisasi   

8 Apakah struktur organisasi RSUD telah menggambarkan garis 

tanggungjawab dan wewenang yang benar ? 

  



 Kebijakan Perihal  Sumber Daya Manusia   

9 Apakah terdapat pelatihan bagi karyawan baru ?   

10 Apakah RSUD mengadakan promosi atau penetapan bonus 

bagi karyawan yang berprestasi ? 

  

 2. Penilaian Risiko   

11 Apakah RSUD menyediakan suatu pendidikan dan latihan baru 

untuk mensosialisasikan peraturan dan kebijakan yang baru ? 

  

12 Apakah RSUD melakukan seleksi terhadap penerimaan 

karyawan baru ? 

  

13 Apakah ada tindakan dalam mengurangi risiko karena adanya 

perubahan dalam sistem informasi dalam kaitannya dengan arus 

informasi dan pengendalian ? 

  

15 Apakah RSUD menggunakan komputer dalam memudahkan 

pekerjaan karyawan ? 

  

 3. Aktivitas Pengendalian   

16 Apakah terdapat pemisahan fungsi antara bagian perencanaan, 

penerimaan, pencatatan dan pembayaran? 

  

17 Apakah RSUD melakukan pemeriksaan fisik persediaan obat 

secara berkala ? 

  

18 Apakah persediaan obat dibawah pengawasan penjaga gudang 

atau orang tertentu lainnya? 

  

19 Apakah dibuat instruksi tertulis untuk pelaksanaan stock 

opname dan dijelaskan kepada pelaksana stock opname? 

  

20 Apakah terdapat pos-pos penjagaan yang mengawasi arus 

keluar masuk persediaan obat dengan efektif? 

  

21 Apakah transaksi-transaksi yang terjadi selalu dicatat dan 

absah? 

  



22 Apakah transaksi-transaksi yang terjadi dicatat tepat pada 

waktunya ? 

  

23 Apakah obat-obatan disimpan pada ruangan tertutup dan dijaga 

keberadaannya ? 

  

24 Apakah rasio perputaran persediaan telah ditentukan di RSUD ?   

25 Apakah metode penilaian persediaan berdasarkan: 

a. FIFO 

b. FEFO 

c. LIFO 

d. Average 

e. Identifikasi khusus 

  

26 Apakah di RSUD terdapat pemisahan fungsi pada bagian 

persediaan obat? 

  

27 Apakah RSUD dilengkapi alarm pencurian dan alat pemadam 

kebakaran? 

  

28 Apakah setiap persediaan obat yang diberikan kepada 

konsumen diperiksa dulu kualitas dan kuantitasnya? 

  

 4. Informasi dan Komunikasi   

29 Apakah laporan persediaan obat dibuat secara periodic: 

a. Satu minggu sekali 

b. Satu bulan sekali 

c. Satu tahun sekali 

  

30 Apakah pencatatan penerimaan dan pengeluaran persediaan 

obat dilakukan pada tepat waktu? 

  

31 Apakah informasi yang dihasilkan oleh masing-masing bagian 

dijamin keabsahannya sehubungan dengan aktivitas 

pengendalian RSUD ? 

  



 5. Pemantauan   

32 Apakah audit internal melakukan pemantauan secara 

independen atas persediaan obat? 

  

 TUJUAN PENGENDALIAN INTENAL   

 Keandalan Laporan Keuangan   

33 Apakah setiap perhitungan laporan persedian obat-obatan telah 

dipercayai keakuratannya ? 

  

 Efisiensi dan Efektivitas   

34 Apakah RSUD memiliki kritera-kriteria untuk mengatur efisiensi 

dan efektivitas persediaan ? 

  

 Kepatuhan Terhadap Hukum dan Perundang-undangan   

35 Apakah pelaksanaan pengendalian persediaan obat-obatan 

yang ditetapkan RSUD dilakukan sesuai prosedur persediaan 

obat-obatan yang ditetapkan RSUD? 

  

Sumber: Nurlaela, Eli (2006), dimodifikasi peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel II 

Kuesioner 

Peranan auditor internal yang optimal 

 

No  Pertanyaan Jawaban 

Ya   Tidak 
 

 

Kualifikasi Auditor Internal Yang Optimal 

Independensi  

  

1 Apakah auditor  internal bertanggung jawab langsung   



kepada pimpinan puncak? 

2 Apakah kedudukan auditor internal terpisah dari struktur 

organisai yang ada dalam perusahaan? 

  

3 Apakah auditor internal dapat mengemukakan 

pendapatnya secara bebas tanpa ada pengaruh dari siapa 

pun? 

  

 Kompetensi Auditor Internal   

4 Apakah auditor internal memiliki pengalaman yang 

optimal? 

  

5 Apakah auditor internal memiliki latar belakang pendidikan 

akuntansi yang optimal? 

  

6 Apakah auditor internal pernah diikutsertakan dalam 

pendidikan kualifikasi di bidang audit internal? 

  

 Program Audit Internal   

7 Apakah dengan adanya program audit yang telah dibuat 

dapat memotivasi auditor internal dalam menjalankan 

tugas audit internal? 

  

8 Apakah program audit yang telah dibuat dan digunakan 

dapat digunakan kembali untuk pelaksana audit 

berikutnya? 

  

9 Apakah dalam program audit tercakup tujuan 

pemeriksaan? 

  

10 Apakah dalam program audit mencakup ruang lingkup 

pemeriksaan? 

  

11 Apakah dalam program audit mencakup sasaran 

pemeriksaan? 

  

12 Apakah dalam program audit mencakup prosedur   



pemeriksaan? 

13 Apakah dalam program audit tecakup seleksi tim 

pemeriksa internal? 

  

 Pelaksanaan Audit   

14 Apakah pelaksanaan  audit selama ini selalu sesuai 

dengan program audit yang telah disusun? 

  

15 Apakah pelaksanaan audit yang telah dilakukan selama 

ini, auditor telah mendapatkan informasi yang relevan dan 

kompeten serta berguna sebagai dasar dalam 

memberikan rekomendasi kepada manajemen? 

  

16 Apakah pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan? 

  

 Penyampaian Hasil Pemeriksaan   

17 Apakah laporan audit telah dibuat sebelumnya 

disampaikan terlebih dahulu pada tingkatan manajemen 

yang bersangkutan? 

  

18 Apakah laporan pemeriksaan yang telah diterbitkan oleh 

auditor internal tepat waktu? 

  

19 Apakah laporan pemeriksaan yang telah diterbitkan 

bersifat objektif, ringkas dan jelas? 

  

 Tindak Lanjut atas Laporan Audit Internal oleh 

Manajemen 

  

20 Apakah manajemen melakukan tindak lanjut berupa 

perbaikan sesuai dengan rekomendasi yang diberikan? 

  

21 Jika saran dari auditor internal di tindak lanjuti, apakah 

auditor internal meninjau terhadap pelaksanaan perbaikan 

aktivitas yang dilakukakan manajemen? 

  



Sumber: Nurlaela, Eli (2006), dimodifikasi peneliti 

 

Terima kasih atas ketersediaan Bapak/ Ibu mengisi kuesioner yang saya 

berikan, semoga dapat bermanfaat bagi kita semua khususnya saya sebagai 

mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir di Universitas Bangka Belitung 

Jurusan Akuntansi. 

 

 

 

 Unsur-unsur Audit Internal   

22 Apakah auditor internal selalu melaksanakan aktivitas 

penilaian dan pemeriksaan terhadap ketaatan 

pelaksanaan kebijakan dan peraturan yang ditetapkan? 

  

23 Apakah auditor internal selalu  melaksanakan aktivitas 

penilaian dan pemeriksaan terhadap ketaatan 

pelaksanaan kebijakan dari prosedur operasi? 

  

24 Apakah auditor internal selalu melaksanakan aktivitas 

penilaian dan pemeriksaan terhadap prosedur akuntansi? 

  

25 Apakah auditor internal mengajukan saran-saran 

perbaikan? 

  

26 Apakah auditor internal mencantumkan adanya 

kekurangan dan kelemahan dalam prosedur akuntansi? 

  

27 Apakah auditor internal dapat melakukan aktivitas 

penilaian secara menyeluruh atas pengendalian 

persediaan obat-obatan? 
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Foto pemberian dan penjelasan obat kepada pasien di kamar obat RSUD 
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PENERIMAAN RESEP

No. Dokumen j No. Revisi

tatotl$$ I ot

Halaman

01

Prosedur Tetap TanggalTerbit
02 Februari 2015

Ditetapkan
Direktur RSUD Sungailiat

f"[-,
1l/

-=:f'
I

Dr. Jasminar
NtP. 19660413 200212 2 001

Pengertian Kegiatan dalam pelayanan kefarmasian
menerima resep dan melakukan skrining
rawat inap maupun rawat jalan.

yang dimulai dengan
resep baik untuk pasien

Tujuan Memberikan pelayanan farmasi yang dapat menjamin efektifitas,
keamanan dan efisiensi penggunaan obat.

Kebijakan Pasien dilayanidengan membawa resep asli dari Dokter pemeriksa.

Prosedur 1,. Menerima resep dan memberi nomor.
2. Melaksanakan skrining resep :

a. Pemeriksaan kelengkapan administratif resep, yaitu :

nama dokter; paraf dokter; tanggal penulisan resep;
nama; umur; berat badan; jenis kelamin dan alamat
pasien.

b. Pemeriksaan kesesuaian farmasetik, yaitu bentuk sediaan,
nama obat, dosis, jumlah obat, aturan pakai, cara dan
teknik penggunaan obat.

c. Pertimbangan klinik seperti kesesuaian indikasi, dosis,
waktu penggunaan obat, efek samping dan interaksi obat.

3. Jika ada keraguan terhadap resep hendaknya dikonsultasikan
kepada dokter penulis resep dengan meberikan pertimbangan dan
alternatif seperlunya, bilaperlu meminta persetujuan setelah
pemberitahuan.

Unit Terkait a lnstalasi Rawat Jalan
lnstalasi Rawat lnap
lnstalasi Gawat Darurat

a

a



a

PEi'IG E LOI.AAN PERBEKAI.AN FARMASI

No. Dokumen

$ rs? /tL|.

No. Revisi

o1

Halaman
A1

Prosedur Tetap TanggalTerbit
02 Februari 2015

Ditetapkan
Direktur RSUD Sungailiat

Dr. Jasminar
NrP. 19660413 200212 2 001

Pengertian e Pengelolaan perpekalan farmasi adalah serangkaian kegiatan mulai
dari pemilihan, persncanaan, pengadaan, penerimaan,
penyimpanan dan pendistribusian.

o Perbekalan farmasi meliputi obat, bahan obat, alat kesehatan
habis pakai, reagensia, alat dan bahan radiologi dan gas media.

Tujuan sebagai pedoman kerja bagi petugas daiam mengeioia perbekaian
farmasi yang efektif dan efisien di rumah sakit.

Kebijakan

Prosedur 1. Memilih perbekalan farmasi sesuai kebutuhan pelayanan rumah
sakit.

2. Merencankan kebutuhan perbekalan farmasi.
3. Mengadakan perbekalan farmasi berpedoman pada perencanaan

yang telah dibuat sesuai ketentuan r,/ang berlaku.
4. Menerima perbekalan farmasi sesuai dengan spesifikasi dan

ketentuan yang berlaku.
5. Menyimpan perbekalan farmasi sesuai dengan spesifikasi dan

ketentuan yang berlaku.
5. Mendistribusikan perbekalan farmasi ke unit-unit pelayanan di

rumah sakit.

Unit Terkait a

a

Semua unit-unit pelayanan

Direktur
Bendahara baranga
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PENGEMBALIAN (R[TUR) PERBEKATAN FARMASI

No. Dohnrmen

tr/ rtb/ltt

No. Revisi I Halaman

101ffit
Prosedur Tetap Tanggal terbit

02 Februari 2015

Ditetapkan

dr. Jasminar

Direktur RS9Q Sungailiat

Pengertian o Retur atau pengembalian merupakan kegiatan mengembalikan
perbekalan farmasi yang akan dan sudah kadaluarsa dari unit-unit
pelayanan ke gudang farmasi.

o Perbekalan farmasi meliputi obat, bahan obat, alat kesehatan habis
pakai, reagensia, alat dan bahan radiologi dan gas medis.

Tujuan Tidak adanya perbekalan farmasi yang kadaluarsa di unit-unit
pelayanan di rumah sakit

Kebi)akan Perbekaian farmasi yang akan dan sudah kadaluarsa di kembalikan ke
gudang farmasi menggunakan fbrm pengembalian barang

Prosedur 1. Barang yang akan kadaluarsa ditulis di form pengembalian barang
2. Form pengembalian barang di tandatangani oleh kepala ruangan

masing-masing unit pelayanan

3. Form pengembalian barang di kirim ke gudang farmasi beserta
barang yang akan dikembalikan

4. Gudang farmasi akan mengecek perbekalan farmasi yang akan
kadaluarsa dengan berita acara penerimaan barang datang

5. Gudang farmasi akan meretur barang yang akan kadaluarsa ke
distributor masing-masing sesuai aturam yang berlaku.

Unit Terkait a

a

Semua unit pelayanan

Gudang farmasi

/.A\
/.ry=. \i-ffi1{ -'r,!f A\.J\Mr
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PENGELUAMN PERBEKATAN FARMASI

No. Dokumen

tL(o3 ftTq

No. Revisi

o\
Halaman

01

Prosedur Tetap Tanggal Terbit
02 Februari 2015

Ditetapkan
Direktur RSUD Sungailiat

Dr. Jasminar
Nr P. 19660413 200212 2 001

Pengertian o Pengeluaran rnerupakan kegiatan mengeluarkan/mendistribusikan
perbekalan farmasi ke unit-unit pelayanan rumah sakit.

r Perbekalan farmasi meliputi obat, bahan obat, alat kesehatan
habis pakai, reagensia, alat dan bahan radiologi dan gas media.

Tujuan Tersedianya perbekalan farmasidi unit-unit pelayanan di rumah sakit.

Kebijakan Permintaan yang dilayani menggunakan form permintaan barang.

Prosedur 1. Permintaan barang ditulis di lembar permintaan barang
2. Lembar permintaan barang di tandatangani oleh kepala ruangan

masing-masing unit pelayanan dan kepala gudang farmasi.
3. Lembar permintaan dikirim ke gudang farmasi setiap hari senin.
4. Permintaan barang untuk kebutuhan satu minggu kecuali

permintaan cito.
5: Pengeluaran barang dilakukan setiap hari selasa.

Unit Terkait a Sernua unit-unit peiayanan

Bendahara baranga

I



PENANGANAN APABILA FARMASI TUTUP/ PERSEDTAAN OBAT
TERKUNCI

No. Dokumen

lr/ ot/ t+t

No. Revisi

00

Halaman
01

STANDAR
PROSEDUR

OPERASIONAL

Tanggal terbit
02 Februari 2015

Ditetapkan
Direktur RSUD Sungailiat

dr. Jasminar

Pengertian Farmasi tutup atau persediaan obat terkunci adaiah apabila obat yang
dibutuhkan tidak bisa didapatkan karena gudang obat tutup atau
terkunci

Tujuan Menjamin ketersediaan obat untuk pasien

Kebijakan Apabila obat yang dibutuhkan pasien tidak tersedia dikarenakan
gudang obat tutup atau terkunci, obat di ganti dengan obat lain
yang sama

Prosedur 1". Petugas kamar obat mendapati ketidaktersediaan obat

2. Petugas kamar obat mengecek ketersediaan obat di gudang obat

3. Petugas kamar obat mendapati gudang obat tutup atau terkunci
4. Petugas kamar obat menghubungi petugas gudang obat

5. Apabila petugas gudang obat tidak bisa dihubungi, petugas kamar
obat menghubungi dokter untuk meminta persetujuan mengganti
obat dengan obat yang memiliki zat aktif dan kekuatan sama atau

mengganti dengan obatyang fungsinya sama

Unit Terkait a

a

Petugas gudang obat

Dokter penulis resep

7

( fuifu{ )( *'=tfs )r :11'4" ,[\-, J\#F
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PENERIMAAN PERBEKALAN FARMASI

No. Dokumen

ra[o9 ( rry

No. Revisi I Halaman
It01
iorl

Prosedur Tetap TanggalTerbit
02 Februari 2015

Ditetapkan

Dr. iasminar
NrP. 196604L3 200212 2 001

Direktur RSU D Sungailiat

Pengertian Penerimaan merupakan kegiatan untuk menerima perbekalan
farmasiyang telah diadakan sesuai dengan aturan kefarmasian.
Perbekalan farmasi meliputi obat, bahan obat, alat kesehatan
habis pakai, reagensia, alat dan bahan radiologi dan gas media.

Tujuan Tersedianya perbekalan farmasi di rumah sakit.

Kebijakan Gudang farmasi membantu panitia penerimalpemeriksa barang
rumah sakit dalam penerimaan perbekalan farmasi sesuai kontrak
kerjasama yang ditunjuk rumah sakit.

Prosedur L. Menerima perbekalan farmasi.
2. Menandatangani berita acara penerimaan barang dan serah

terima perbekalan farmasi.
3. Mencatat pada kartu stok masing-masing barang.

Unit Terkait a Semua unit-unit pelayanan

Gudang farmasi
Bendahara barang

a

a
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PENYIMPANAN PERBEKATAN FARMASi

No. Dokumen

ta /o3 [t?g

No. Revisi

o{

Halaman
n't

Prosedur Tetap TanggalTerbit
02 Februari 2015

Ditetapkan
Direktur RSUD Sungailiat

Dr. Jasminar
NrP. 19660482402122001

Pengertian o Penyimpanan merupakan kegiatan pengaturan perbekalan farmasi
monr rrr ri narc\rar2f 2n rr:no r{itaf anLen

Vsts9lJ'vt9lvll,vltDvll!!vF.tvltl

r Perbekalan farmasi meliputi obat, bahan obat, aiat kesehatan
habis pakai, reagensia, alat dan bahan radiologi dan gas media.

Tujuan Tersedianya perbekalan farmasi di rumah sakit.

Kebijakan Gudang farmasi bertugas menerima, menyimpan dan mengeluarkan
perbekalan farmasi.

Prosedur 1. Mengelompokkan perbekalan farmasi berdasarkan sifat dan jenis

barang.
2. Barang disusun berdasarkan abjad dan menggunakan srytem First

ln First Out (FIFO) dan First Expire First Out (FEFO).

3. Menyimpan barang di tempat/lemari/rak dalam ruangan yang
' sesuai

. Ruang AC.

. Lemari es suhu 2'C sampi dengan 8"C untuk menyimpan
vaksin, reagensia, suppositoria.

4. Mencatat barang pada kartu stok.
5. Memantau perbekalan farmasi agar dalam waktu tertentu tidak

terjadi perubahan fisik sehingga proses penyimpanan berjaian
baik.

5. Stok opname dilakukan 2 (dua) kali dalam setahun.

Unit Terkait a Semua unit-unit pelayanan

Bendahara baranga

7
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PERENCANAAN PE RBE KALAAJ FARMASI

No. Dokumen

\a(o3 ( rb

No. Revisi

o(

Halaman
nl

Prosedur Tetap TanggalTerbit
02 Februari 2015

Ditetapkan
Direktur RSUD Sungailiat

Dr. Jasminar
NtP. 196604 L3 200212 7 00L

Pengertian Perencanaan merupakan proses kegiatan dalam pemilihan jenis,
jumlah dan harga perbekalan farmasi yang sesuai dengan
kebutuhan dan anggaran yang tersedia,
Perbekalan farmasi meliputi obat, bahan obat, alat kesehatan
habis pakai, reagensia, alat dan bahan radiologi dan gas media.

Tujuan Menghindari kekosongan perbekalan farmasi di rumah sakit

Kebijakan

Prosedur t. Merekap data pemakaian perbekalan farmasi setiap bulan.
2. Membuat usulan perencanaan kebutuhan tahunan berdasarkan

konsumsi tahun berjalan dengan anggaran yang tersedia.
3. Rencana kebutuhan tersebut di ajukan ke direktur melalui kepala

instalasi farmasi dan kepala bidang pelayanan.
4. Setelah persetujuan direktur rencana kebutuhan perbekalan

farmasi tersebut di sampaikan kepada panitia pengadaan barang
dan jasa.

Unit Terkait a Semua unit-unit pelayanan

Bendahara baranga

A

r%lw
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PELAYANAN INFORMASI OBAT

No. Dokumen

tt (oz aej

No. Revisi

ol

Halaman
o1

Prosedur Tetap TanggalTerbit
02 Februari 2015

Ditetapkan

Dr. Jasminar
NrP. 19650413 200212 2 001

Pengertian Kegiatan penyediaan dan pemberian informasi, rekomendasi obat
yang independen, akurat oleh tenaga farmasi kepada pasien,
masyarakat maupun pihak yang memerlukan di rumah sakit.

Tujuan a Meningkatkan keberhasilan terapi.
Membimbing dan mendidik pasien dalam menggunkan obat.
Meningkatkan kepatuhan psaien dalam menjalani pengobatan.

a

a

Kebijakan Pelaya nan diberikan sesuai standa r kefarrnasia n.

Prosedur Dalam Pelayanan Resep
Memberi informasi obat kepada pasien saat penyerahan obat, terdiri dari :

1. waktu penggunaan obat, misalnya berapa kali obat digunakan dalam
sehari, apakah di waktu pagi, siang, sore tau malam. Dalam hal ini
termasuk apakah obat diminum sebelum atau sesudah makan.

2. Lama penggunaan obat, apakah selama keluhan masih ada atau harus
dihabiskan meskipun sudah terasa sembuh. obat antibiotik harus
dihabiskan suntuk mencegah resistensi.

3. cara penggunaan obat yang benar akan menentukan keberhasilan
pengobatan. Oieh karena itu pasien harus mendapat penjeiasan
mengenai cara penggunaan obat yang benar terutama untuk sediaan
farmasi tertentu seperti obat oral, obat tetes mata, salap mata, obat
tetes hidung, tetes telinga, suppositoria dan krim/salep rektai dan tablet
vagina.

4. Efek yang timbul dari penggunaan obat, misalnya berkeringat,
mengantuk, kur.ang waspada, tinja berubah warna, air kencing ber.ubah
warna dan sebagainya.

5. Hal-hal yang mungkin tirnbul, misalnya interaksi obat dengan lain atau
makana tertentu.

Unit Terkait a lnstalasi Rawat Jalan

lnstalasi Rawat lnap
lnstalasi Gawat Darurat

a

a



PENYEMHAN OBAT

No. Dokumen

\L Co, / teq

No. Revisi

o(

Halaman
n1

Prosedur Tetap TanggalTerbit
02 Februari 2015

Ditetapkan
Direktur RSUp Sungailiat

Dr. Jasminar
N lP. 195604 13 2002L2 2 00L

Pengertian Kegiatan pelayanan yang dilakukan oleh tenaga farmasi untuk
menyerkahkan obat kepada pasien rawat inap maupun rawat jalan.

r rrjucfl I Menye;'ahkan obat dengan dosis yang tepai dan aman.

Kebijakan Peiayanan diberikan sesuai standar kefarmasian.

Prosedur 1. Memeriksa kembali kesesuaian antara jenis, jumlah dan
penggunaan obat dengan permintaan pada resep.

2. Memanggil dan memastikan nomor I nama pasien.
3. Menyerahkan obat disertai pemberian informasi obat.
4. Memastikan bahwa telah memahami cara penggunaan obat.

Unit Terkait a lnstalasi Rawat Jalan

lnstalasi Rawat lnap
lnstalasi Gawat Darurat

o

a



r

PELAYANAN OBAT RACIKAN

No. Dokumen

14 (O? albc

Ho. Revisi

ot

Halaman

01

Prosedur Tetap TanggalTerbit
02 Februari 2015

Ditetapkan
Direktur RSUD Sungailiat

Dr. Jasminar
NtP, 19650413 200212 2 001

Pengertian Pelayanan obat racikan adalah pelayanan resep obat dengan dosis
terbagi yang rnemerlukan proses kefarmasian tertentu.

Tujuan 1, Untuk memberikan obat racikan sesuai resep.
2' untuk menggambarkan kecepatan pelayanan obat racikan di

istalasifarmasi.
3. untuk membuat sediaan obat daram bentuk sirup, puyer dan

kapsul.

Kebijakan Pelayanan diberikan sesuai standar kefarmasian.

Prosedur 1. Pasien datang membawa resep dari dokter pemeriksa.
2. Resep diperiksa meliputi nama obat, jumlah dosisi, aturan pakai,

nama dan umur pasien (3 menit).
3. Menghitung dosis dan mengambil obat di rak obat (5 menit).
4. obat digerus di dalam mortir (untuk puyer), obat dioplos sesuai

takaran (untuk sirup), obat dicampur untuk dan dimasukkan dalam
cangkap (untuk kapsul) sampai semua bahan menyatu sempurna
(5 menit).

5. Obat dibagi dalam dosis sesua resep (untuk puyer, 5 menit).
6. Obat dikocok sampai menyatu sempurna (untuk sirup, 2 menit).
7. Obat dibungkus dan diberi etiket (3 menit).
8. Obat diserahkan dengan informasi lengkap g5 menit).

Unit Terkait a lnstalasi Rawat Jalan
lnstalasi Rawat lnap
lnstalasi Gawat Darurat

a

a

w
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PELAYANAN OBAT JADI

No. Dokumen

1'?-Co3 t1€\

No. Revisi I Halaman
I

io'ot 
I

Prosedur Tetap TanggalTerbit
02 Februari 2015

Ditetapkan
Direktur RSUD Sungailiat

/-r
t, ,,-ll<'

----- l-

Dr. Jasminar
NtP. 19660413 200212 2 001

Pengertian Pelayanan obat jadi adalah pelayanan resep obat jadi yang diberikan
kepada pasien.

Tujuan 1. Untuk memberikan obat jadi sesuai resep.
2. Untuk menggambarkan kecepatan pelayanan obat jadi di lnstalai

Farmasi.

Kebijakan Pasien dilayanidengan membawa resep asli dari Dokter pemeriksa.

Prosedur 7. Pasien datang membawa resep daridokter pemeriksa
2. Resep diperiksa meliputi nama obat, jumlah dosis, aturanpakai,

nama dan umur pasien (3 menit)
3. Pengambilan obat di rak obat sesuai resep tertera (3 menit)
4. Obat dibungkus dan diberi etiket (3 menit)
5. Obat diserahkan dengan informasi lengkap (3 menit)

Unit Terkait a lnstalasi Rawat Jalan

lnstalasi Rawat lnap
lnstalasi Gawat Darurat

a

a



^!r@l,t :e'r!f .lw
OBAT YANG DIBAWA P,ASIEN
DARI LUAR RUMAII SAKIT

No. Dokumen

11(o"/ r%g

No. Revisi

*o
Halaman

01

STANDAR
PROSEDUR

OPERASIONAL

Tanggal terbit
02 Februari2015

Ditetapkan
Direktur RSUD Sungailiat

dr.lasminar

Obat yang dibawa sendiri oleh
dibawa

pasien adalah semua obat yang

Tujuan Pasien terlindungi dari Uafrayilnterats i o Uat

1. DPIP atau perawat ruangan menanyakrn t@
akan masuk perawatan tentang pemakaian ourt ying r"arnf
dikonsumsi atau dibawa dari luar rumah sakit.

2. Jika disetujui oleh Dplp, obat diserahkan kepada petugas di
ruang perawatan.

3. Jika obat tersebut mau digunakan kembali dalam proses
pengobatan,harus diresepkan oleh Dokter.

4' Petugas ruangperawatan menyerahkan resep dan obat ke
farmasi, disertai dengan bukti serah terima.

5' obat yang dibawa pasien harus diverifikasi identitasnya oleh
instalasi farmasi.

Unit Terkait Instalasi rawat jalan

Instalasi rawat inap
IGD,OK,ICU

a

I

a
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PROSEDUR PEMASANGAN LABEL HIGH ALERT

No. Dokumen

tL/ 03 /tL'

No. Revisi

a0

Halaman
0L

STANDAR
PROSEDUR

OPERASIONAL

Tanggal terbit
02 Februari 2015

Ditetapkan
Direktur RSUD Sungailiat

dr.lasminar

Pengertian Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam melakukan

pelabelan obat-obat yang tergolong high alert

Tujuan Untuk memastikan obat-obat high alert semua terlabeli sesuai

dengan prosedur yang berlaku
Kebijakan

Prosedur 1. Obat-obat yang tergolong high alert datang

2. Penanggung jawab obat menempelkan label high alert pada obat

3. Pemasangan label tidak boleh menutupi identitas dari obat

4. Obat yang sudah diberi label diletakkan pada tempat yang sesuai

jenis obat

5. Obat yang sudah terlabeli dapat didistribusikan sesuai dengan

permintaan sesuai prosedur yang berlaku

Unit Terkait o Instalasi farmasi

-\I .lw



PENANGANAN PERSEDTAAN OBAT KOSONG

No. Dokumen

rt /ot/ l0A

No. Revisi

00

Halaman
01

STANDAR
PROSEDUR

OPERASIONAL

Tanggalterbit
02 FebruarizALs

Ditetapkan
Direktur RSUD Sungailiat

Obat kosong adalah obat fa
obat tersebut tidak tersedia di supplier sementara obat tersebut
sudah di order sebelumya
Terdapat jalan keluar untuk m"
rumah sakit, sehingga pelayanan tetap berjalan
Apabila obat yang dibutuhka;
obat kosong dapat dicari alternatifobat pengganti

Seteiah menerima informasi t.
terkait kekosongan obat yang di pesan oleh bagian pengadaan,
maka bagian pengadaan menginformasikan kekosongan obat ke
bagian gudang obat, instalasi farmasi, bidang pelayanan dan user
Bagian perencanaan dan pengadaan obat akan mempelajari
kekosongan obat tersebut dan mencari alternatif penggantinya bila
diperlukan

Bagian perencanaan dan pengadaan menanyakan usulan obat
pengganti kepada user
Bila obat tersebut sudah tersedia kembali, bagian perencanaan dan
pengadaan menginformasikan kembari kepada user bahwa obat
sudah tersedia kembali

Unit Terkait Gudang obat

Instalasi farmasi

Bidang pelayanan

a

a

a
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PENGETOLAAN OBAT YANG TELAH KADATUARSA

No. Dolarmen

lr/at/le6

No. Revisi

fr
!"i a. a n:a it

irl ^

Prosedur Tetap
Tanggal terbit

02 Februari 201,5
Ditetapkan

dr. Iasmrnar

Pengertian Kegiatan pengelolaan obat yang sudah uaatu@
pencatatan, pemilahan, pengumpuian dan penampungan

Tujuan Obat yang ada di rumah sakit dijamin mutu aan tualitrs.rya

Kebijakan

Prosedur 1' obat yang telah kadaluarsa di catat dalam uut<r pErcatatan ouat
kadaluarsa dimasing-masing unit peiayanan

2. obat yang kadaluarsa tersebut diserahkan ke bagian gudang obat
secara periodik dan mengisi form serah terima obat yang kadaluarsa

3. Petugas gudang obat mengecek kesesuaian fisik dengan form serah
terima obat

4. Petugas gudang obat mencatat obat yang kadaluarsa dari unit
pelayanan di buku pencatatan obat kadaluarsa

5. Petugas gudang obat melakukan pemilahan fisik obat berdasarkan
bentuk sediaannya

6. obat yang telah dipilah disimpan diruang khusus penyimpanan
sebelum dimusnahkan

7. Petugas gudang obat melakukan pencatatan pengeruaran obat sesuai
berita acara pemusnahan

Unit terkait a

a

Semua unit-unit pelayanan

Gudang obat



PENCATATAN DAN PEIAPORAN

No. Dokumen

ta (oa (t4c

DitetaPkan

Direktur RSUD Sungailiat

Dr. Jasminar

NrP. 19660413 200212 2 001'

Tanggal Terbit

02 Februari 2015
Prosedur TetaP

di rumah sakit.

Pencataan dan pelaporan merupakan serangkaian kegiatan dalam

rangka pengelolaan otiU"tt't'n farmasi secara tertib baik yang

diterima, disimpan, Oidistribusit<an maupun yang digunakan di unit

Tersedianya data mengenai jenis dan jumlah penerimaan' pemasukan

dan pengeluaran perbekalan farmasi'

pertanggung jawaban petugas terhadaP laPoran

instalasi farmasi'

6. LaPoran Persediaan
bendahara barang

keuangan rumah sakit'

L. Mencatat segala penerimaan dan pengeluaran barang di kartu

stok dan buku Pencataan barang'

2. Kartu stok di letakkan bersama barang pada lokasi penyimpanan'

3. Membuat laporan banrang rusak atau expire date'

4. Membuat laporan penerimaan' pengeluaran dan sisa persediaan
" 

,.iirp akhir bulan, per - 6 (enam) bulandan akhir tahun'

5. Laporan p",."aiatn ditandatangani direktur melalui kepala

digunakan untuk
rumah sakit dan

Bendahara barang

Bagian keuangan
Unit Terkait
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